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ABSTRAK 

Pembelajaran yang bersifat pasif dan tidak memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

menjadi penyebab rendahnya keterampilan proses sains siswa di sekolah dasar. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran children learning in science terhadap 

keterampilan proses sains siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain kuasi eksperimen. Sampel penelitian kelas IV SD Negeri 020 Ridan Permai dengan 24 

siswa di kelas eksperimen dan 24 siswa di kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes tertulis untuk mengukur keterampilan proses sains. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara dan soal evaluasi keterampilan proses sains. Analisis 

data menggunakan analisis statistik deskriptif untuk mengukur keterampilan proses sains 

siswa dan uji-t untuk menguji hipotesis penelitian terkait keterampilan proses sains siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model children learning in science berpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains siswa di  SD Negeri 020 Ridan Permai pada materi gaya 

dan gerak di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, 

keterampilan proses sains siswa menunjukkan bahwa di kelas eksperimen lebih tinggi dengan 

kategori tinggi, sedangkan untuk di kelas kontrol dengan kategori sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model children learning in science memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan proses sains siswa. 

Kata kunci: Children Learning in Science; keterampilan proses sains; IPA; sekolah dasar. 

 

ABSTRACT 

Learning that is passive and does not provide direct experience to students is the cause of the 

low science process skills of students in elementary schools. This study aims to determine the 

effect of the children learning in science learning model on students' science process skills. 

This study uses quantitative methods with a quasi-experimental design. The research subjects 

were in the fourth grade of SD Negeri 020 Ridan Permai with 24 students in the experimental 

class and 24 students in the control class. The data collection technique used a written test to 

measure science process skills. The data collection instruments used were interviews and 

questions about evaluating science process skills. Data analysis used descriptive statistical 

analysis to measure students' science process skills and t-test to test research hypotheses 

related to students' science process skills. The results showed that the children learning in 



Saudhia, Amir Luthfi, Nurmalina 

Pengaruh Model Children Learning In Science Terhadap Keterampilan Proses Sains Sekolah Dasar 

146 
 

science model influenced the science process skills of students at SD Negeri 020 Ridan 

Permai on the matter of force and motion in the experimental class higher than the control 

class. In addition, students' science process skills showed that the experimental class was 

higher in the high category, while those in the control class were in the medium category. So 

it can be concluded that the children learning in science model has an influence on students' 

science process skills. The results showed that the children learning in science model 

influenced the science process skills of students at SD Negeri 020 Ridan Permai on the 

matter of force and motion in the experimental class higher than the control class. In 

addition, students' science process skills showed that the experimental class was higher in the 

high category, while those in the control class were in the medium category. So it can be 

concluded that the children learning in science model has an influence on students' science 

process skills. The results showed that the children learning in science model influenced the 

science process skills of students at SD Negeri 020 Ridan Permai on the matter of force and 

motion in the experimental class higher than the control class. In addition, students' science 

process skills showed that the experimental class was higher in the high category, while those 

in the control class were in the medium category. So it can be concluded that the children 

learning in science model has an influence on students' science process skills. 

Keywords: Children Learning in Science; science process skills; IPA; primary school. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan..memeganggperanan yanggsangat..pentinguuntuk menjamin kelangsungan 

hidupddan meningkatkankkualitas sumberddayammanusia. Melalui pendidikan, seseorang 

akan memperoleh pengetahuan dan dapat meraih keberhasilan (Konita et al., 2019). 

Pendidikan ialah suatu proses yanggdapat membimbing siswaaagarddapat berkembang secara 

maksimal, sesuai dengan kemampuan serta sistem1nilai2yang3dianutnya4dalam5masyarakat 

(Dalifa, 2016). Kemampuan anak yang terus berkembang memberikan pengaruh yang besar 

ketika ia menjadi dewasa. Seluruh proses dalam mengembangkan kemapuan yang terjadi 

dalam dunia pendidikan, bertujuan untuk menjadikan manusia yang lebih berkualitas (Widura 

et al., 2018).  

Pendidikan di sekolahddasarSmerupakan1tingkat2pendidikanDyangzpaling)mendasar 

dan berfungsi sebagai langkah awal dalam mengembangkan @aspek kognitif yang0dipunyai 

seorang siswa guna memperolehhpengetahuan melalui prosesSpembelajaran (Surya & 

Dantes, 2019). PembelajaranNIPA menjadi salah satu mata..pelajaran yang diajarkan di 

sekolahhdasar dan mata..pelajaran yang banyak memberikan peranan yang besar terhadap 

perkembangan potensi..siswa. IPA pada dasarnya terdiri darieempatuunsuruutama,.yaitu 

sikapp,pproses, produk,..serta aplikasi. Keseluruhan unsur ini merupakan ciri khas dari IPA 

yanguutuh serta saling berhubungan satuu sama lainnya. Dalam pembelajaran,,saintifik, 

unsur-unsur-inipdiharapkan9dapat0muncul,+sehingga..siswa..dapat memperoleh serta 

mengalami//seluruh prosesppembelajaran yang baik, memahami fenomenaaalam melalui 

kegiatannpemecahannmasalah dan metode ilmiah serta meniru cara ilmuwan..bekerja 

dalammmenemukan faktaabaru (Mahmudah, 2017). 

Pendidikannharussdiarahkaniagar dapatiimengembangkan9potensi7dan0keterampilan 

siswa, kemudian siswa dapat menggunakan kemampuan dan keterampilan tersebut untuk 

+menjalani hidup=di@masyarakat. Salah satuLketerampilan yangIidiharapkan yakni 

keterampilan prosesUsains (Elvanisi et al., 2018). Maka dari itu, ketika pembelajaran IPA 

keterampilanEproses siswatuperlu untukanditingkatkanIdan terus menerus dilatihkan. Karena 

pembelajaran0IPAdbukan/hanyarbergantungupada hasil sebuah produk,onamun.jugalterletak 

padaZproses0yang0dialami olehisiswa. Selain itu, keterampilan..prosesEsangatIpenting untuk 
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membangkitkan keinginanAsiswaOdalamUmenyelidiki..alam..sekitar, mencari solusi dari 

masalahAdan membuatinkeputusan.  Salah..satu cara agar dapatlamemperbaikiepembelajaran 

IPA disdsekolahladasar, yaitu dengan cara guru harustudapat..mengembangkaniiketerampilan 

prosesnysainsissiswa. 

KeterampilanAprosesIsainsuusangatinpentinguuntuk..diterapkan..pada..siswa. Seiring 

dengan semakin cepat dan majunya  perkembangananilmu..pengetahuan menjadikan siswa 

sulit jika hanya diajarkan..secara..verbal saja,..tetapi siswa..juga diharuskan untuk 

menemukan..dan mengembangkan.pengetahuan baru, serta dapat..menemukan..konsep-

konsep (Gusdiantini & Aeni, 2017). Keterampilan prosesssains perluodikembangkanysejak 

siswa,,memasuki..sekolahandasar, karena dengannymenggunakanliketerampilan prosesosains 

pembelajaranlumenjadikalebihanmenarik..dan menciptakan..kesannyyangkpositif..yangllakan 

melekat..dalam dirihsiswalasampai merekanydewasa. 

Penggunaan keterampilan11proses@sains dalamnipembelajaran adalah sebagai 

alat..untukaamemahami sains, serta dalam..memperoleh pengetahuan..tentang..sains. 

Menggunakan keterampilanuuprosesnysains sangat membantu siswa agar mengalami 

secara..langsung apa yang mereka..pelajari dalam proses pembelajaran dan..membantu 

siswaaaagar lebih..memperkuat ingatan mereka. Oleh karena itu, keterampilananproses..sains 

menjadi sebuah..keterampilannydasar yang memangnaseharusnyalidilatihkan sejak..dini pada 

diri..siswa untuk mengembangkan potensinya..dalam proses..pembelajaran (Komikesari, 

2016). 

Berdasarkan1dari hasil2observasi yang telah dilakukan6di SDN 020 Ridan Permai, 

ditemukan berbagai permasalahan terkait dengan penggunaan modelanpembelajaranayyang 

kuranginsesuaikdengannimateri yang2akanidiajarkan. Sehinggalpada saat pembelajaran.siswa 

cenderung pasif, karena tidak banyak aktifitas belajar yang bisa dilakukan oleh siswa.  Hal ini 

juga berdampak pada keterampilanoprosesesainsmsiswa yang menjadi kurang..terlatih, 

padahalyaketerampilan3proses1sains ini sangatunbergunakuntuk9menemukan suatuwkonsep 

danmmengembangkanppengetahuan5siswagagar..dapatoditerapkanndalam kehidupanksehari-

hari. 

Anisa et al., (2015) memaparkan bahwa keterampilan proses sains..berperan..penting 

dalam..pengembangan sifat kemandirian yang ada pada siswa, mengembangkan keterampilan 

afektif,..kognitif,..serta psikomotorik..siswalyang selanjutnyakditerapkanmdan dikembangkan 

dalamukelompokwterutama2pada pelaksanaan..percobaan. Selain itu, Rahayu & Anggraeni 

(2017) menekankan bahwa keterampilan ini digunakan tidak hanya dalam pendidikan saja 

tetapi juga berguna dalam kehidupankosehari-hari, sehingga jika siswa tidak dapat 

menggunakaniketerampilaniproseslsains akan2mengalami.kesulitan. Kemudian, (Komikesari, 

2016) menjelaskan bahwa keterampilaneeproses sainsmmerupakan dasar..dari 

terbentuknyappolaaberpikir..secara logis.MOleh karenaaitu, keterampilanpprosesisains sangat 

pentingadimiliki olehsisiswa. 

Peneliti  melihat  beberapa hal  yang  menjadikan keterampilan proses sains siswa 

masih..rendah. Siswaabelumimampu mengumpulkan berbagai informasi yang didapat melalui 

kegiatan mengamati suatu objek menggunakan alat inderanya. Ini terlihat ketika pada awal 

kegiatan percobaan dilakukan siswa hanya sekedar melihat objek yang ditelitinya, bukan 

mengamati dan ketika ditanya apakah informasi yang dapat diambil dari pengamatan 

tersebut, siswa menjawab tidak mengerti dengan informasi yang dimaksud. Selanjutnya, 

siswa belum mampu mengenalpperbedaan maupun persamaanddalammmengkelompokkan 

hasilpipengamatannyaaterhadap suatubobjek. Maksudnya, siswa hanya mencantumkan hasil 

percobaan mereka dalam satu jawaban dan tidak mengetahui apa persamaan dan perbedaan 

keduanya. 

Siswa belum mampu menyampaikan secara luwes hasil dari percobaan yang mereka 

lakukan, ini terlihat ketika perwakilan kelompok menyampaikan hasil laporan percobaan di 
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depan kelas namun masih terpaku pada apa yang ditulis dihasil laporan. Siswa juga takut 

dalam..mempresentasikan..argumennya, siswacccenderung diam ketikaaaguru mengajukan 

pertanyaananuntuk mendapatkanmumpanabalik, dan tidakememanfaatkan kesempatanaketika 

guru memberikanankesempatan kepadaissiswa untukkbertanya.  

Alternatif yang dapatdidigunakan untukkmeningkatkannketerampilan proses sains 

siswaaadalah denganymenerapkan modeljpembelajaran Children Learning in Science (CLIS). 

Model pembelajaran Children Learning in Science merupakan..kerangka berpikir..untuk 

menciptakan..lingkungan..belajar..mengajar yangmmengikutsertakanissiswa dalaminkegiatan 

pengamatankidan percobaannadengan menggunakanLLembar Kerja Siswa (Ismail, 2018). 

Pada modelpppembelajaran Children Learning in Science ini dapatmmeningkatkan 

pengalaman..siswa..dalam proses..pembelajaran dengan memberikankekesempatan kepada 

siswanuuntuk berkomunikasiellebih aktifddan berinteraksiallangsung denganvlingkungannya. 

Selain itu, melalui kegiagatan percobaan siswaGdapat..mempelajarilsains..denganimengamati 

secara langsungeggejala maupun..prosesissains, melatihanketerampilan berpikirinilmiah, 

menanamkanandan..mengembangkanzsikap..ilmiah, sikapililmiah yang memungkinkanluntuk 

mengembangkan,mmenemukan,adan memecahkan..berbagai masalah barususecara..ilmiah. 

Diharapkan dengan menerapkan modellepembelajaran Children Learning in Science 

akanemmemberikan kesempatanekkepada siswawuntukebebas berdiskusi danerberinteraksi 

denganillingkungan setiap saat sehingga memungkinkan siswa..berpartisipasi aktif dan 

kreatif..dalam..pembelajaran. Selain itu model pembelajaran Children Learning in Science ini 

merupakan model yang dapat mengasah..keterampilan proses sainsssiswa, yaitu dengan cara 

membiarkan siswa mengalaminyaLsecara langsungaddalam prosesyypembelajaran, sehingga 

siswadudapat mengasah0keterampilan sains-nya (Intika, 2019). Berdasarkanoslatar belakang 

yangdidikemukakan di ataspapeneliti akan melakukanppenelitian dengannjudul pengaruh 

model Children Learning in Science terhadapanketerampilan proses sainssadi Sekolah Dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah.penelitian.kuantitatif. Metode,yang digunakan adalah eksperimen 

semukdengan menggunakan0desain Nonequivalent Control Group Design.PMetode 

eksperimenoini..dilakukan dengan maksud untuk mengetahui..dampakjatau pengaruhisebagai 

efekidari perlakuanayangldilaksanakan. Sebelum..diberikan perlakuan, setiap kelompok..akan 

diberikan..tes awal (pre-test), kemudian setelah..diberikan perlakuan..yang berbeda..terhadap 

setiapkikelompok akan..diberikan tes akhir (post-test)0untuk menemukanlaperbedaan yang 

lebihhubesar antara..kelompoknukontrol dan kelompoksoeksperimen.WAdapun desain 

penelitianhpretest-posttes designosebagai berikut: 

 

Tabel  1. Desain Penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

E  O1 X O2 

P  O3 Y O4 

 

Keterangan: 

E : Kelas eksperimen 

P : Kelas pengendali (Kontrol) 

X : Perlakuan atau treatment yang diberikan kepada kelas eksperimen  

Y : Perlakuan atau treatment yang diberikan kepada kelas pengendali  

O1 : Kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan (Pretest) 

O2 : Kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan (Posttest) 
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O3 : Kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan (Pretest) 

O4 : Kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan (Posttest) 

 

 

Penelitianiini0dilaksanakan pada bulan Juli0semester  genap  tahun ajaran 2021/2022. 

Penelitianmini dilaksanakanmdi SD Negeri 020 Ridan Permai pada kelas IV, kelas IVA 

sebagai kelas eksperimen yangddiberi perlakuanddengan menerapkanwmodel pembelajaran 

children learning in science dan kelas IVB sebagai kelas kontrol yangkdiberi perlakuan 

denganwmenerapkanbmodel CORE padabproses pembeljaran. Populasitupada penelitianinini 

yaitu seluruhinsiswa kelas IV SDN Negeri 020 Ridan Permai denganljumlahiisiswan74 

orang.JTeknik  samplingllyang  digunakan5yaitu  purposifjsampling karena penelitian9ini 

dilakukanjdi kelas denganljumlah siswalterbatas, oleh karena itulsampel  penelitianinini 

berjumlah 24 siswa dari tiapookelompok. Prosedur penelitian dilakukan melakukan tiga tahap 

penelitian, yaitu: (1)mtahapinawal,opadaktahapminibpenelitiu melakukan..observasi 

dan..wawancarajidengan0guru..kelas, menemukan permasalahan, kemudian membuat 

instrumenHtes,0RPP dan9LKPD,dadan melakukanukuji validitas; (2) tahapanpelaksanaan, 

padalatahap..ini, peneliti memberikan..pre-test, kemudian pada tahap ini setelah diberikan 

pre-test, peneliti memberikan perlakuan dengan mengimplementasikan modelolpembelajaran 

Children Learning in Science  di..kelompokineksperimen, dan model CORE di 

kelompokkakontrol; (3)8tahap..akhir,0padaotahapmini berisitatentangguhasil dari 

analisissadata penelitian, hasil0uji hipotesis,kdan..menarikhkesimpulan. Instrumentipenelitian 

yangkidigunakaniipada penelitian ini yaitu dengan teknikjtes. Tesiyang akanjdigunakan..telah 

diuji..cobakan berdasarkaneehasil..dari ujisevaliditas, ujivcreliabilitas, tingkatpkesukaran..dan 

dayabepembeda.USoal tesuuyang digunakanakberupalpilihan ganda (PG) berjumlah 25 soal 

yangiddiberikan..sebanyakdudua..kali padaassaat..pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan 

ketika kelompokkoeksperimen dan  kelompokokontrol belum..diberikan perlakuanundengan 

modeleopembelajaran Children Learning in Science dan..model pembelajaran 

CORE,0sedangkan post-test dilakukan..setelah kelompokijeksperimen dan kelompokakontrol 

telah..diberikan perlakuan. Teknikawpengumpulan datawmenggunakan tesveevaluasi..yang 

digunakan  untuk  mendapatkan..data  tertulis  berupa  hasil  jawaban..siswa terkait dengan 

matasspelajaran IPArapada materiuygaya danigerak untuk melihat keterampilaniproseswsains 

pada siswa.EData..keterampilan8proses sainsvvdianalisis menggunakan..teknik uji hipotesis 

(uji-t), Uji-t dapat..dilakukannydengan bantuanhudari program SPSS versi 26.0. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data hasillaketerampilan prosesopsains siswa padalpenelitian ini diperolehandari nilai 

pre-testpdanipost-test, yaitu sebelumddiberikan perlakuanddan setelah diberikanpperlakuan 

pada kedua kelas. Data pre-test dan post-test keterampilanyiproses sainsposiswa dapat 

dilihatppada tabelddibawah ini: 

 

Tabel  2. Deskripsi data pretest dan posttest 

Deskripsi  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Nilai Maksimal 100 100 100 100 

Skor Tertinggi 80 100 80 95 

Skor Terendah 25 65 20 50 

Rata-rata 49 85 47 76 

 

Berdasarkanddata yangaada pada tabelttersebut diperolehnnilai rata-ratappada kelas 

eksperimenddan pada kelasskontrol berbeda,ppada kelasseksperimen setelahddiberikannya 
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perlakuanmmenggunakan model Children Learning in Science, diperoleh hasilpposttest 

dengan nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah 65, dengannnilai rata-ratayyaitu 85. 

Sedangkanppada kelasekontrol diperoleh hasilpposttest dengan nilai tertinggi yaitu 95 dan 

untuk nilai terendah 50 dan rata-ratappada kelaskkontrol 76. Artinyappada kelaseeksperimen 

dan kelashkontrol terdapatpperbedaan nilaierata-rata yanggsignifikan, keduabkelas sama-

samammengalami peningkatanntetapi nilai keterampilanpproses sainsasiswa yang ada dikelas 

eksperimenmmeningkat lebihhtinggi dibandingkannsiswa yang ada dikelasokontrol. 

Sebelumandilakukan analisisouji hipotesis,xterlebihodahulujidilakukan ujikprasyarat 

yaitupuji normalitasindanihomogenitas.lUji distribusiisdata dikerjakan dengan memakai 

pengujian..Shapiro Wilk. Penjelasan tabel berikut..merangkum hasilnidari uji prasyaratjiyaitu 

ujionnormalitasandan uji homogenitas: 

  

Tabel  3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL PRETEST KPS KELAS 4 A .144 24 .200* .945 24 .208 

KELAS 4 B .117 24 .200* .958 24 .400 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari data pretest untuk kedua kelas adalah berdistribusi 

normal. Halwini dapatladilihat darimnilai signifikansiradari kedua kelas yaitu lebihibesaridari 

0,05.ONilai signifikansisipada kelasseeksperimen adalah 0,208 artinya 0,208 > 0,05. Nilai 

signifikansirapada kelasrikontrol sebesar 0,400 artinya 0,400 > 0,05.EMaka dapat dinyatakan 

bahwa datawpretestekelas ekperimen dan kelas kontrol berdistribusimnormal. 

 

Tabel  4. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI POSTTEST KPS KLS 4 A .153 24 .151 .954 24 .328 

KLS 4 B .124 24 .200* .964 24 .532 

 

Sedangkan..data hasilpperhitungan nilaippost-testkketerampilan proses sainsddi kelas 

eksperimenedan kelaskkontrol menggunakan SPSS 26 menunjukkanjibahwa dataopost-test 

kelasdeksperimen dan kelasokontrol dengan bantuan Shapiro-Wilk didapatkan hasil 

bahwaadata post-test untuk kedua kelas adalahbberdistribusi..normal. Hal iniiidapat dilihat 

dari nilai signifikansidadari keduakukelas yaitu lebihhbesarddari 0,05. Nilaigsignifikansi 

padapkelas eksperimenwadalah 0,328 artinya 0,328 > 0,05.ANilai signifikansilpada kelas 

kontrolisebesar 0,532 artinya 0,532 > 0,05.UDari  hasil  ujinnormalitas pre-testddan post-

test,Adapat disimpulkanobahwa hasil dari Shapiro-Wik data berdistribusi normal.ASetelah  

ujieprasyarat  normalitastudilakukan  makabpada  uji sselanjutnya  yaitu ujiiuhomogenitas. 

Uji homogenitas merupakannsalah satu syaratyyang harusddipenuhi untukimelakukan 

pengujianodata keterampilan proses sains denganmmenggunakan analisis statistik parametrik 

Ujijhomogenitas..yangddigunakan dalam..penelitian ini adalah dengandteknik One Way 

Anova melalui program SPSS 26, keputusan..dalam menentukanndata tersebut homogen..atau 

tidak homogen, maka,,akan dilihat berdasarkanpdari hasil uji datanya..tersebut.SUji 

homogenitasddilakukan..untuk mengetahuipapakah data pre-test dari kelaseeksperimen dan 

kelaskkontrol memiliki varian yang sama..atau tidak sama. Hasil uji//homogenitasvvarian 

nilai pre-test disajikanppada tabel di bawah ini: 
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Tabel  5. Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 

PRETEST 

KPS 

Based on Mean .166 1 46 .686 

Based on Median .228 1 46 .635 

Based on Median and 

with adjusted df 

.228 1 45.247 .635 

Based on trimmed mean .146 1 46 .704 

 

Diketahui..dariwtabel dimatas nilaigsignifikansi pre-test sebesar 0,686.ONilai ini 

menunjukkanbbahwa nilaissignifikansi pretest lebihbbesar dariltarafisignifikansi  5% (sig >-α 

=u0,686),emaka dapatddisimpulkan bahwamnilai pretest kedualkelas eksperimen danjkontrol 

mempunyaiwvarian yanggsama..(homogen). Untuk hasil uji homogenitas posttest, dapat 

dilihatt pada tabel dibawahh ini: 

 

Tabel  6. Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 

POSTEST 

Based on Mean 2.866 1 46 .097 

Based on Median 2.893 1 46 .096 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.893 1 44.226 .096 

Based on trimmed mean 2.916 1 46 .094 

 

Berdasarkanertabel di atas diketahuibbahwannilai signifikansi posttestssebesar 0,097. 

Nilailini menunjukkanobahwa nilaipsignifikansi posttest lebih besarjdari tarafisignifikansi  

5% (sig > α = 0,097), makaddapat disimpulkanbbahwa nilai pretest keduakkelas 

eksperimenddan kelaskkontrolmmempunyai variangyang samaf(homogen). 

Setelah mendapatkan..hasil dari uji normalitas dannujimhomogenitas sebagai uji 

prasyarat maka dilakukan uji lanjutan, yakni meliputi uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan uji-t dengan uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan antar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh setelah diberikan 

perlakuan. ujihhipotesis yakniouji t-tespyang digunakanuuntuk mengetahui perbedaanNrata-

ratadskorohasil belajarAakhir keterampilan proses sains dalam materiGgaya dan gerak 

antaralkelas eksperimenidan kelasjkontrol.tDengan..kriterialjika nilaitsignifikansi < 0,05 

maka Ho ditolak,usedangkan jika > 0,05 maka Ho diterima. Uji  hipotesisyyang  

digunakanUdalam penelitianoini adalah  ujisstatistik  parametik,pyaitu  Independen..sample t-

test.LUji iniuuntuk  mengambilkkeputusan apakahi hipotesis..diterimapataul ditolak. Hasil 

perhitungan dari uji t data disajikan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel  7. Hasil Uji-t 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NILAI 

POSTTEST 

KPS 

Equal 

variances 

assumed 

2.866 .097 2.952 46 .005 8.333 2.823 2.652 14.015 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

2.952 42.039 .005 8.333 2.823 2.637 14.029 

 

Hasil pengujianpuji t untukmmengetahui perbedaanhhasil pretest keterampilan proses 

sains siswa kelasweksperimen danjkelas kontrollditunjukkan pada kolom t-test for Equality of 

Means dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,005. Berdasarkanlhipotesis penelitian,jmaka 

Ha diterima dan Ho ditolak,mkarena jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.WArtinya terdapat 

perbedaanuyang signifikanmantara posttest keterampilan prosesisains  pada kelasieksperimen 

dan padavkelas kontrol. 

Dari serangkaianppengujian yang dilakukan terhadapddata yangddiperoleh darikkelas 

eksperimen serta kontrol, diketahui adanya beda yanggsignifikan pada hasilbbelajar siswa 

dipkelas eksperimen dan hasil belajar siswa di kelaspkontrol. Artinya penggunaanmmodel 

pembelajarannChildren Learning in Science berdampak signifikan bagi keterampilanpproses 

sainsssiswa pada matappelajaran IPA di SD Negeri 020 Ridan Permai kelas IV. 

Penelitianinyang dilakukanodapat membuktikanobahwa penggunaanmmodel Children 

Learning in Science berpengaruh terhadap keterampilan prosesosains siswa.pHal ini 

dibuktikan denganppenelitian yangddilakukan oleh (Ningrat & Suryanti, 2016) yang 

menyatakan dengan menggunakannnmodel Children Learning in Science inibdapat 

meningkatkanhhasil belajarpdan keterampilanpproses siswa sertammembiasakan siswaluntuk 

selalummempunyai ideoatau gagasannilmiah. Selainmitu pembelajarankakan lebihbbermakna 

jika siswa turutbberperan aktif. Hal ini dikarenakanpprosedur pelaksanaan yang sesuai dalam 

meningkatkankketerampilan prosesssains siswa dimulai dari orientasi,ppemunculan gagasan, 

penyusunanunulang gagasan,ppenerapan gagasan, dan pemantapanggagasan. Keberhasilan 

modelpChildren Learning in Science diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh (Intika, 

2019) yang menjelaskan bahwawmodel pembelajaran Children Learning in Sciencewini 

merupakannomodelmyang..dapat mengasah keterampilan..proses sains siswa, karena 

keterampilan proses sains..siswa baru dapatodilatihkan..denganmcara siswammemperoleh 

pengalamanmilangsung selamaprproses pembelajaran. 

Pembelajaran Children Learning in Science..ini akan memberikan kesempatanjkepada 

siswawuntuk mengungkapkangidematau gagasankiyang dimilikinya secaraqmenyeluruh,ddan 

dapatmmengembangkan gagasannyaamelalui percobaan sedangkannguru sebagai fasilitator 

dan sebagaiPpembimbing (Wardani, 2021). Hal ini sejalan dengan penerapanwmodel 

Children Learning in Scienceddalam prosesppembelajaran sepertieeyang disampaikan oleh 

Surya & Dantes (2019) pembelajaranmmenggunakan modelqpembelajaran Children 

Learning in Science2akan memberikannukesempatan kepadaysiswa untuk berperannaktif 
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dalam kegiatanvbelajar yangvdimulai dari7tahap awalbyaitu orientasi,cpemunculan 

gagasan,ppenyusunan ulangkgagasan,ppenerapankgagasan, danppemantapanxgagasan. 

Model Children Learning in Scienceyyang diajarkan di kelas eksperimen 

dilaksanakan sesuai dengan..tahapan-tahapan yang dijelaskan oleh (Hartono & Mujamil, 

2015) yang terdiri dari: Tahap..orientasi, merupakan tahap..memotivasi siswa, agar..siswa 

tahu mengapa..topik ini..penting dan..berguna untuk pembelajaran mereka. Tahap 

pemunculan gagasan, adalah ketika siswa..mengungkapkan pemahaman mereka..tentang 

materi pelajaran melalui9kegiatan,,seperti diskusittkelompok, membuat..poster atau menulis. 

Tahap penyusunanNulang gagasan, merupakan pusat darirrangkaian pembelajaran 

yanggberlangsung melalui:.klarifikasi danbbertukar gagasan, pada tahap inippemahaman..dan 

bahasa siswawakan dipertajam dengan membandingkanddengan yang lainnya,mtermasuk 

pandangannteman sekelas dan masukanddari guru. Tahap penerapan gagasan, merupakan 

tahap ketikaaide baru dikembangkan dan digunakannkedalam situasi beragam..dan tahap 

pemantapan..gagasan, tahap ketika siswa..diajak untuk..merefleksikan kembalibbagaimana 

perubahanggagasan mereka antarampemikiranwawal dan pemikiranXakhir siswa8pada 

rangkaianbproses pembelajaran. 

Model pembelajaran Children Learning in Science iniddapat dijadikanwsebagai 

alternatif karena dapatmmeningkatkaniihasil belajarindan keterampilanxproses siswahserta 

memungkinkanersiswa selalumterbiasa mempunyaibiide atauligagasan ilmiah.ESelain itu 

pembelajaranyuakan lebihmbermaknaeeketika siswabberperan aktif (Ningrat & Suryanti, 

2016). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi dengan judul “Pengaruh Model 

Children Learning in Science terhadap Keterampilan Proses Sains di Sekolah Dasar”. Dapat 

disimpulkanpbahwa hasil keterampilan proses sains pada kelasekeksperimen setelah diberi 

perlakuan yaitu siswa kelas IV A yang menerapkan model Children Learning in Science 

berpengaruh sebesar 85 yang berkategori baik. Sedangkan di kelas kontrol yang menerapkan 

model CORE berpengaruh sebesar 76 yang berkategori cukup. Hal ini menunjukkan model 

Children Learning in Science lebihbbaik dibandingkanhmodel CORE. Halwini terlihatvdari 

hasil t test denganttarafmsignifikansi 5% diperoleh nilai Sig. lebih besar dari 0,05 yaitu 0,097. 

Nilai thitung 2.952, perbedaanirata-rata (mean difference) sebesar 8.333 daniperbedaanlberkisar 

antara 2.652 sampai 14.015 yang menunjukkan bahwa keterampilan proses sains keduakkelas 

berbedagsecara signifikan.sehingga Ha diterima, selain.itu berdasarkan kriteria pengujian uji t 

dapat disimpulkan bahwa terdapatppengaruhumodel Children Learning in Science terhadap 

keterampilan proses sains siswa kelas IV SD Negeri 020 Ridan Permai. 
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